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Abstrak

Latar belakang : Pengembangan senyawa antikanker dari bahan alami perlu dilakukan
untuk meminimalisir efek samping dari penanganan penyakit kanker yang saat ini banyak
dilakukan. Suatu senyawa dapat diketahui potensi antikankernya dengan pendekatan
menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test). Ekstrak metanol daun saga
(Abrus precatorius L.) bersifat toksik terhadap larva A. salina Leach. Tujuan penelitian
adalah mengetahui bagian teraktif dari ekstrak metanol daun saga yang dipartisi
(dipisahkan) menggunakan pelarut etanol.

Metode : Ekstrak metanol daun saga dipartisi dengan pelarut etanol hingga terbentuk
bagian larut dan tidak larut. Kedua bagian tersebut diuji menggunakan metode BSLT
dengan 5 kali ulangan dan 3 replikasi yang masing-masing menggunakan 10 ekor larva
A.salina.

Hasil : Dari perhitungan didapatkan nilai LCso bagian larut etanol sebesar 144,544 ppm
sedangkan nilai LCso bagian tidak larut etanol sebesar 151,356 ppm.

Kesimpulan : Bagian larut etanol menyebabkan persentase kematian yang lebih tinggi
daripada bagian tidak larut. Nilai LCso bagian larut etanol lebih rendah dibanding bagian
tidak larutnya. Semakin rendah nilai LCso senyawa, maka semakin berpotensi pula untuk
dikembangkan sebagai agen antikanker.

Kata kunci : toksisitas, Abrus precatorius L., Artemia salina Leach., antikanker, partisi.

Abstract

Background: the development of anticancer compounds from natural ingredients need to be
performed to minimize the side effects of the handling of the disease cancer that nowadays
many do. A compound can be known to potential anti-cancer with the approach using the
methods of the BSLT (Brine Shrimp Lethality Test). The methanol extract of leaves of the
saga (Abrus precatorius L) are toxic against larvae of A. salina Leach.

Objective: know the most active part of the methanol extract of leaves of the saga that is
partitioned (separated) uses ethanol solvent.

Methods: Extract the methanol solvent is partitioned into the saga leaves ethanol until
formed part of the soluble and insoluble. The second part is tested using the method of the
BSLT with 5 times the replication and 3 replicates each using 10 tail larva of A. salina.
Results: From the calculation of the LC50 value obtained by ethanol soluble part of 144.544
ppm while the LC50 value ethanol insoluble part of 151.356 ppm.

Conclusion: ethanol soluble part caused the percentage of deaths higher than the insoluble.
LC50 values of a soluble part of ethanol are lower than the insoluble parts. The lower LC50
value compounds, the potential to be developed as anticancer agents.

Keywords: Abrus precatorius toxicity, |., Artemia salina Leach, anticancer, partitions.
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PENDAHULUAN kandidat antikanker. Perlu dilakukan
Kanker merupakan salah satu penelitian lebih lanjut untuk mengetahun

penyakit penyebab kematian tertinggi di
negara-negara berkembang (1), yang
disebabkan adanya pertumbuhan sel tidak
terkendali dan mampu menyerang jaringan
biologis lainnya. Hingga saat ini,
pengobatan kanker yang efektif dan efisien
belum banyak ditemukan karena masih
menimbulkan banyak efek samping (2).
Salah satu pengobatan utama kanker yang
banyak diterapkan adalah kemoterapi
dengan efek samping seperti kerontokan
rambut, mual, muntah, sariawan, gangguan

pencernaan dan warna kulit yang
menghitam.
Keberadaan senyawa aktif dari

suatu ekstrak bahan alam dapat diketahui
dengan uji aktivitas (bioassay) dan salah
satu metode yang dapat digunakan adalah
metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)
[3]. Dalam metode ini digunakan larva
Artemia salina Leach sebagai hewan uiji
untuk  menentukan  ketoksikan  suatu
senyawa dalam ekstrak tumbuhan yang
berupa racun.

Tanaman saga (Abrus precatorius
L.) merupakan salah satu tanaman yang
banyak digunakan secara tradisional di
beberapa negara. Ekstrak metanol daun
saga yang diuji toksisitas dengan metode
BSLT lebih aktif dibandingkan ekstrak n-
heksan dan etil asetat [4]. Nilai LCs ekstrak
metanol daun saga adalah 606,736 ppm
dan dikatakan bersifat toksik (LCso kurang
dari 1000 ppm) (3).

Tanaman saga mengandung
senyawa bersifat toksik yaitu senyawa abrin
(5). Selain itu tanaman saga mengandung
abruquinone G (2) yang aktif sebagai
antiviral dan  bersifat toksik  [6,7].
Kandungan kimia tanaman saga
diantaranya saponin, flavonoid, polefenol,
alkaloid, protein, vitamin A, B1, B6, C,

kalsium oksalat, glisirin, flisirizinat,
polygalacturomic acid dan pentosan (8).
Berdasarkan hal tersebut dapat

dikatakan bahwa tanaman saga berpotensi
untuk dikembangkan sebagai obat baru
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bagian mana dari ekstrak metanol daun
saga tersebut yang lebih aktif untuk
dikembangkan sebagai senyawa
antikanker. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui lebih lanjut bagian komponen
bioaktif dari ekstrak metanol daun saga
yang lebih bersifat toksik terhadap larva
Artemia salina Leach.

METODE
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian
ini adalah oven, blender, rotary evaporator,
water bath, bejana maserasi, bejana
pengembang, sentrifuse makro, lampu
UVass dan UVses, pipa kapiler, penyemprot
spot, flakon, vortex, spatula, pipet tetes dan
aerator.

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah daun saga (Abrus
precatorius L.) yang diambil dari
Tawangmangu, Karanganyar, Jawa

Tengah, plat silika gel 60 PFz4 (E.Merck),
aquadest, kloroform, metanol, telur Artemia
salina Leach., air laut 5%, suspensi ragi
(Fermipan ®), pereaksi semprot serium (1V)

sulfat, reagen Dragendorf, FeCl; dan
reagen Lieberman-Burchard.

Pemisahan Komponen Bioaktif

Serbuk daun saga dimaserasi dengan

pelarut metanol kemudian dipartisi dengan
pelarut etanol. Larutan dipisahkan dengan
sentrifugasi pada kecepatan 3000 rpm
selama 10 menit sehingga didapat bagian
larut dan tidak larut etanol.

Penyiapan konsentrasi yang akan
diujikan dengan uji BSLT

Sampel dibuat dengan 5 seri konsentrasi,
yaitu 0 ppm (kontrol), 125 ppm, 250 ppm,
500 ppm dan 750 ppm dengan pelarut CMC
0,1%. Telur A. salina ditetaskan pada air
laut berkadar garam 38%. Larva yang
digunakan untuk uji toksisitas adalah larva
berumur 48 jam (9).
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Penetasan larva udang

Telur A. salina ditetaskan dalam toples
besar. Air laut dengan kadar garam 38%
dimasukkan ke dalam wadah, serta diaerasi
menggunakan aerator. Telur akan menetas
setelah kira-kira 24 jam menjadi larva. Larva
yang berumur 48 jam dapat digunakan
untuk uji toksisitas (9).

Uji toksisitas

Pengujian dilakukan terhadap sepuluh ekor
larva A. salina yang dipilih secara acak dan
dimasukkan dalam flakon berisi sampel dan
air laut 1 ml. Setelah larva dimasukkan
ditambah air laut hingga volume 5 ml dan
satu tetes suspensi ragi Saccharomyces
cerevisiae (3 mg/10 ml air laut) sebagai
makanan.

Perhitungan Nilai LCso

Efek toksik ekstrak metanol daun saga
terhadap larva A. salina dianalisis dengan
cara menghitung persentase kematian larva
uji setelah 24 jam perlakuan. Perhitungan
nilai LCso kedua bagian hasil partisi tersebut
dihitung dengan menggunakan persamaan
yang didapat dari kurva regresi linear yang
menunjukkan hubungan log konsentrasi
hasil partisi ekstrak metanol dengan nilai
probit kematian larva A. salina.

HASIL
Ekstraksi
Proses  ekstraksi dilakukan  dengan
menggunakan  pelarut metanol, dan
dimonitoring menggunakan KLT.
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Gambar 1. Kromatogram hasil KLT ekstrak
metanol daun saga deteksi dengan (A) sinar
tampak, (B) sinar UVas4, (C) sinar UVsgs (D)
deteksi semprot serium (1V) sulfat.
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Partisi dengan pelarut etanol
Partisi dilakukan dengan pelarut etanol
kemudian disentrifugasi hingga didapat

bagian larut (1) dan tidak larut etanol (2).
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Gambar 2. Kromatogram hasil KLT partisi
ekstrak metanol daun saga deteksi dengan
(A) sinar tampak, (B) sinar UV2s4, (C) sinar
UV3ss (D) deteksi semprot serium (1V) sulfat.

Uji Toksisitas Komponen Bioaktif

Kedua bagian hasil partisi pelarut etanol
kemudian diujikan dengan metode BSLT.
Konsentrasi yang digunakan adalah 0 ppm,
125 ppm, 250 ppm, 500 ppm dan 750 ppm.
Penggunaan konsentrasi ini mengacu pada
nilai LCso ekstrak metanol daun saga yaitu
606,703 ppm (4). Masing-masing
konsentrasi diujikan dengan 5 ulangan dan
3 replikasi.

Tabel 1. Hasil uji BSLT bagian larut etanol
ekstrak metanol daun saga terhadap A.
salina

Replikasi |
Jumlah larva A. salina Rata-rata
K;rzserrth];a yang mati tiap flakon persentase
PP A B C D E kematian (%)
125 4 6 6 4 5 50
250 10 8 9 10 9 92
500 10 10 9 10 10 98
750 9 9 9 10 10 94
0 (Kntrl) 2 2 2 1 1 16
Replikasi Il
Jumlah larva A. salina Rata-rata
Konsentrasi yang mati tiap flakon persentase
(ppm) kematian
A B C D E (%)
125 6 4 4 4 5 46
250 10 8 9 9 9 90
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500 9 10 10 10 10 98
750 10 10 10 9 10 98
O(ontro) 3 2 2 2 2 22
Replikasi lll
Jumlah larva A. salina Rata-rata
Konsentrasi yang mati tiap flakon persentase
(ppm) kematian
A B C D E %)
125 5 6 5 10 9 70
250 6 9 7 10 8 80
500 8 10 10 8 10 92
750 10 10 9 10 10 98
0 (Kontrol) 1 1 1 1 0 8

Catatan : huruf A-E menunjukkan nomor flakon, tiap
flakon berisi 10 larva A. salina

Tabel 2. Hasil uji BSLT bagian tidak larut
etanol ekstrak metanol daun saga terhadap
A. salina

Replikasi |
Jumlah larva A. salina Rata-rata
Konsentrasi yang mati tiap flakon persentase
(ppm) kematian
A B C D E (%)
125 10 5 9 6 5 70
250 10 8 9 10 9 92
500 7 8 8 8 9 80
750 9 10 10 7 8 94
0 (Kontrol) 2 2 2 1 1 16
Replikasi Il
Jumlah larva A. salina Rata-rata
Konsentrasi yang mati tiap flakon persentase
(ppm) kematian
A B C D E (%)
125 3 5 6 6 7 54
250 7 8 8 8 4 70
500 10 10 8 10 6 88
750 10 9 10 10 9 96
0 (Kontrol) 3 2 2 2 2 22
Replikasi lll
Jumlah larva A. salina Rata-rata
Konsentrasi yang mati tiap flakon persentase
(ppm) kematian
A B C D E (%)
125 9 10 6 8 7 80
250 8 7 5 7 7 76
500 8 8 10 10 10 92
750 5 10 10 7 10 84
O(Kontrol) 1 1 1 1 0 8

Catatan : huruf A-E menunjukkan nomor flakon, tiap
flakon berisi 10 larva A. salina
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Gambar 3. Diagram hasil uji

B bagian larut
etanol

W bagian tidak
larut etanol

500 250 125 0

toksisitas

bagian larut dan tidak larut etanol ekstrak
metanol daun saga.
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Gambar 4. Kurva regresi linier hasil uji

toksisitas bagian larut etanol ekstrak
metanol daun saga terhadap A. Salina
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Gambar 5. Kurva regresi linier hasil uji

toksisitas bagian tidak larut etanol ekstrak

metanol daun saga terhadap A. salina
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Tabel 3. Tabel nilai
kematian A. salina [10]

Tabel Probit
% 0 1 2 3 4 5 6 7 g 9

probit persentase

2,67 294 312 324 336 344 352 3560 366
10 372 377 382 387 392 39 (400 404 408 412
20 416 419 422 426 429 432 436 438 442 44
30 448 450 353 4356 458 462 464 466 470 472

40 | 474 477 480 482 484 487 490 492 495 498
50 5 502 508 510 512 515 518 520 522
60 530 533 536 538 541 544 546 550
70 558 561 564 567 570 574 3577 580
20 592 595 599 604 608 612 618 622
0 01 02 03 04 05 06 07 08 09

90 [628 628 620 629 63 631 631 632 632 634
91 |[634 634 635 636 636 637 638 638 639 640
92 |640 641 641 642 643 644 644 645 646 646
03 |[648 648 640 649 630 652 632 653 633 634
ot |636 636 657 638 638 660 660 662 662 664
o5 664 666 666 668 668 670 670 672 672 674
9 |675 676 677 678 630 681 632 684 685 636

97 |68s 690 691 692 694 696 698 699 701 703
o8 |70s 708 7M0 702 a4 707 720 72 726 729
9 |732 736 740 746 751 758 765 174 788 809

PEMBAHASAN

Hasil ekstraksi daun saga dengan
pelarut metanol dimonitor dengan KLT.
Hasil KLT ekstrak metanol daun saga dapat
dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan profil
kromatogram hasil KLT ekstrak metanol
tersebut terlihat bahwa dengan deteksi
semprot serium (IV) sulfat (Gambar 1.D.)
terbentuk spot berwarna kecoklatan dengan
nilai Rf 0,36; 0,43; 0,63 dan 0,7. Yang
menunjukkan adanya kandungan senyawa
organik secara umum (11).

Ekstrak metanol kemudian dipartisi
dengan menggunakan pelarut etanol.
Setelah disentrifus, didapatkan dua bagian
yang terpisah, yaitu bagian larut etanol dan
bagian tidak larut etanol. Kedua bagian
dimonitoring dengan KLT. Berdasarkan
hasil KLT terlihat bahwa profil spot bagian
larut dan tidak larut etanol tidak tumpang
tindih (Gambar 2).

Pada tabel 1 dan 2, diketahui hasil
perhitungan kematian larva A. salina pada
masing-masing konsentrasi. Pada tabel
tersebut terlihat bahwa semakin besar
konsentrasi senyawa yang digunakan maka
semakin besar pula tingkat kematian larva.
Persentase kematian bagian larut maupun
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tidak larut etanol dihitung dengan cara
mengurangi persentase kematian larva tiap
konsentrasi dengan persentase kematian
larva pada botol kontrol. Hal ini bertujuan
untuk mengurangi tingkat kesalahan karena
seharusnya pada botol kontrol tidak
terdapat larva mati. Hasil dari perhitungan
ini dapat dilihat pada gambar 3.

Metode BSLT diterapkan dengan
menentukan nilai LCso setelah perlakuan
selama 24 jam. Melalui metode BSLT
pelaksanaan skrining awal dapat dilakukan

dengan biaya vyang relatif mudah,
sederhana, dan relatif cepat terhadap
standarisasi bioaktifitas pada produksi

tumbuhan heterogen (12). Suatu ekstrak
dikatakan bersifat toksik jika memiliki nilai
LCso (konsentrasi yang mampu membunuh
50% larva udang) kurang dari 1000 ppm
setelah waktu kontak 24 jam (13).
Perhitungan nilai LCso kedua bagian
hasil partisi tersebut dihitung dengan
menggunakan persamaan yang didapat dari

kurva regresi linear yang menunjukkan
hubungan log konsentrasi hasil partisi
ekstrak metanol dengan nilai probit

kematian larva A. salina (Tabel 3).

Berdasarkan persamaan dari kurva
regresi linier pada gambar 4 dan 5, dapat
dilakukan perhitungan nilai LCsy sebagai
berikut :

a) Bagian larut etanol
daun saga
Berdasarkan  kurva regresi linear
hubungan nilai probit (persentase
kematian A. salina) dengan log
konsentrasi bagian larut etanol ekstrak
metanol daun saga didapat persamaan
sebagai berikut :
y=1.478x + 1.797, dimanay = 5 (LCso)

5=1.478x+1.797

5-1.797
= 1 x=2.16
1.478

LCso = antilog x = antilog 2.16 = 144.544
ppm

ekstrak metanol

b) Bagian tidak larut etanol ekstrak
metanol daun saga
Berdasarkan  kurva
hubungan nilai

regresi  linear
probit (persentase
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kematian A. salina) dengan log
konsentrasi bagian tidak larut etanol
ekstrak metanol daun saga didapat
persamaan sebagai berikut :

y =0.964x + 2.903, dimanay = 5 (LCso)

5=0.964x + 2.903
_5-2903 ,

X= oo X= 2.18
LCso = antilog x = antilog 2.18 = 151.356
ppm

Dari perhitungan didapatkan nilai

LCso bagian larut etanol sebesar 144,544
ppm sedangkan nilai LCso bagian tidak larut
etanol sebesar 151,356 ppm. Nilai LCso
yang didapat menunjukkan  tingkat
ketoksikan suatu bagian senyawa terhadap
A. salina. Semakin kecil nilai LCsp maka
semakin besar tingkat ketoksikannya.

Terdapat hubungan antara letalitas
larva A.salina dengan sifat toksik suatu
senyawa dari ekstrak tanaman (14). Jika
suatu ekstrak tanaman Dbersifat toksik
menurut metode BSLT maka ekstrak
tersebut berpotensi untuk dikembangkan
sebagai obat antikanker. Cara kerja
senyawa toksik yang menyebabkan
kematian larva A. salina adalah dengan
bertindak sebagai stomach poisoning atau
racun perut. Senyawa toksik ini dapat
mengganggu alat  pencernaan dan
menghambat reseptor perasa pada daerah
mulut larva. Hal inilah yang menyebabkan
kegagalan larva mendapatkan stimulus rasa
sehingga tidak mampu mengenali
makanannya dan menyebabkan kematian
larva (15).

KESIMPULAN

Bagian larut etanol ekstrak metanol daun
saga memiliki nilai LCso yang lebih rendah
dari bagian tidak larutnya. Bagian larut
etanol lebih berpotensi untuk dikembangkan
sebagai senyawa antikanker.
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